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Abstrak 
 

Pengembangan perangkat pembelajaran fisika berbasis Problem Based Learning (PBL), Scientific 

Inquiry, dan Scientific Approach sebagai perwujudan Kurikulum 2013 menekankan pada penilaian 

knowledge, skill, dan attitude peserta didik. Pengembangan dilakukan untuk mendapatkan kelayakan 

perangkat pembelajaran fisika berbasis PBL, Scientific Inquiry, dan Scientific Approach untuk 

meningkatkan knowledge, skill, dan attitude; mengetahui peningkatan penguasaan konsep, ketercapaian 

keterampilan memecahkan masalah, berpikir kritis, dan keterampilan proses sains; serta mengetahui 

ketercapaian sikap kerja sama, rasa ingin tahu, dan tanggung jawab peserta didik setelah menggunakan 

perangkat. Penelitian menggunakan model 4D, yaitu: define, design, develop, dan disseminate. Perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan yaitu RPP, LKPD, lembar observasi keterampilan dan sikap, serta soal 

evaluasi pengetahuan dan keterampilan (pretest dan posttest) serta angket. Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran berbasis PBL, Scientific Inquiry, dan Scientific Approach 

yang dikembangkan layak untuk digunakan dalam pembelajaran fisika, terjadi peningkatan ketercapaian 

penguasaan konsep, keterampilan (memecahkan masalah, berpikir kritis, dan keterampilan proses sains) 

serta sikap (kerja sama, rasa ingin tahu, dan tanggung jawab) dari ketiga pendekatan dengan kategori 

“sedang” dilihat dari standar gain pada rentang 0,65-0,69. 
 

Kata kunci: perangkat pembelajaran, PBL, scientific inquiry, scientific approach, penguasaan 

konsep, memecahkan masalah, berpikir kritis, science process skills, kerja sama, rasa 

ingin tahu, tanggung jawab 

 

Abstract 
 

Development of learning device physics based “problem based learning, scientific inquiry, and 

scientific approach” as the implementation of the curriculum 2013 emphasizes the assesment of 

knowledge, skills, and attitude, of learners. Development is carried out to obtain worthiness of learning 

device physics based “problem based learning, scientific inquiry, and scientific approach to increase 

knowledge, skill and attitude, knowing increasing mastery of concepts, problem solving, critical thinking, 

and science process skills; and know the achievement of cooperation attitude, curiosity, and the 

responsibility of students after using the device. This research uses 4D models that is define, designe, 

develope, and disseminate. Learning device that was developed are the lesson plan, students worksheets, 

evaluation quetions for pre-test and post-test, and the instrumen are observation sheet to measure skills 

and attitudes. Data analysis showed that the learning device based problem based learning, 

scientific inquiry, and scientific approach which developed has a worthy for use in learning physics, an 
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increase in the achievement of the mastery of concepts, skills( problem solving, critical thinking, and 

science process skills) and attitude (cooperation, curiosity, and responsibility) of the three approaches to 

the category of “medium” by the standars of the gain in the range 0.65 to 0.69. 

 

 

PENDAHULUAN 

Tahun 2013 Pemerintah Indonesia me-

nerbitkan Kurikulum 2013 untuk mencetak 

generasi yang siap di dalam menghadapi masa 

depan. Kurikulum 2013 lebih menekankan 

pada penilaian sikap, pengetahuan, dan kete-

rampilan sesuai dengan Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 54 Tahun 

2013 tentang Standar Kompetensi Kelulusan 

Pendidikan Dasar dan Menengah. Hal terse-

but menuntut pendidik untuk mengembang-

kan pendekatan pembelajaran lebih variatif. 

Pembelajaran fisika selama ini lebih 

menekankan pada aktivitas pendidik mem-

berikan ilmu untuk menjawab soal pada buku, 

bukan penekanan pada penguasaan konsep 

peserta didik. Tidak jarang peserta didik me-

ngeluh kesulitan dalam belajar fisika karena 

terlalu rumit, banyak rumus, dan membosan-

kan. Selain itu, banyak pendidik yang belum 

memahami dan menerapkan pendekatan yang 

diterapkan pada Kurikulum 2013. 

Pendekatan yang diterapkan dalam Ku-

rikulum 2013 di antaranya PBL, Scientific In-

quiry, dan Scientific Approach. Untuk me-

ngembangkan ketiga pendekatan tersebut, pa-

ra peserta didik dapat melancarkan perwuju-

dan Kurikulum 2013 sehingga knowledge, 

skill, dan attitude peserta didik dapat berkem-

bang dengan baik, khususnya di MAN Yog-

yakarta 3. Pengembangan dilakukan pada pe-

rangkat pembelajaran berbasis PBL, Scientific 

Inquiry, dan Scientific Approach untuk me-

ngetahui kelayakan perangkat pembelajaran 

yang dikembangkan dalam mewujudkan Ku-

rikulum 2013, adanya peningkatan penguasa-

an konsep peserta didik, ketercapaian 

keterampilan peserta didik dalam memecah-

kan masalah, berpikir kritis, dan keteram-

pilan proses sains, serta ketercapaian sikap 

kerjasama, rasa ingin tahu, dan tanggung ja-

wab peserta didik setelah menggunakan pe-

rangkat pembelajaran fisika hasil pengemba-

ngan yang berupa Rencana Pelaksanaan Pem-

belajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Di-

dik (LKPD), lembar observasi keterampilan 

dan sikap, soal evaluasi keterampilan dan pe-

ngetahuan (pretest dan posttest), serta angket 

sikap peserta didik. 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa 

definisi operasional terkait dengan perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan. 

1. Perangkat pembelajaran fisika 

Perangkat pembelajaran adalah sekum-

pulan media atau sarana yang digunakan oleh 

guru dan peserta didik dalam proses pembela-

jaran di kelas meliputi RPP dan LKPD. 

2. Pendekatan pembelajaran PBL 

PBL didefinisikan sebagai suatu model 

belajar yang menggunakan masalah dunia 

nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk 

belajar tentang cara berpikir kritis dan kete-

rampilan pemecahan masalah, serta untuk 

memperoleh pengetahuan dan konsep yang 

esensial dari mata kuliah atau mata pelajaran 

(Sudarman, 2005:69). Ada 5 fase dalam PBL, 

yaitu: mengarahkan siswa ke permasalahan, 

mengorganisasikan siswa untuk belajar, mem-

bantu investigasi mandiri/kelompok, me-

ngembangkan dan mempresentasikan artefak, 

serta menganalisis dan mengevaluasi proses 

problem solving (Anita Woolfolk, 2009:160).  

3. Pendekatan pembelajaran Scientific Ap-

proach 

Scientific approach (pendekatan ilmiah) 

adalah serangkaian proses ilmiah yang men-

cakup 5M, yaitu mengamati, menanya, meng-

eksplorasi, mengasosiasi, dan mengkomuni-

kasi. 
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4. Pemahaman konsep fisika 

Pemahaman konsep fisika adalah cara 

memahami suatu konsep atau pengertian yang 

diabstrakkan dalam peristiwa konkret pada 

mata pelajaran fisika (Arif, 2012:12). Pema-

haman konsep dapat ditunjukkan oleh skor/ni-

lai tes yang didapatkan setelah materi ajar se-

lesai dibelajarkan. Tes yang diberikan menca-

kup ranah kognitif yang termasuk di dalam-

nya kemampuan mengingat (C1), memahami 

(C2), menerapkan (C3), menganalisis (C4), 

mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6). 

5. Guided Inquiry 

Guided Inquiry (inkuiri terbimbing) me-

rupakan pendekatan pembelajaran ilmiah 

yang lebih menekankan pada aktivitas peserta 

didik dalam hal melakukan penyelidikan dan 

dibantu oleh guru sebagai mediator pembela-

jaran. Langkah pembelajaran guided inquiry 

meliputi (1) Orientasi; (2) Merumuskan masa-

lah; (3) Merumuskan hipotesis; (4) Meran-

cang percobaan dan mengumpulkan data; (5) 

Mengumpulkan dan menganalisis data; dan 

(6) Merumuskan kesimpulan.  

6. Keterampilan berpikir kritis 

Keterampilan berpikir kritis merupakan 

keterampilan atau kemampuan peserta didik 

dalam memfokuskan sebuah masalah dan me-

refleksikannya untuk berpikir lebih dalam lagi 

mengenai hal tersebut. Indikator keterampilan 

berpikir kritis: (1) Mampu memberikan penje-

lasan sederhana; (2) Membangun keterampi-

lan dasar; (3) Merumuskan kesimpulan; (4) 

Memberikan penjelasan lanjut; dan (5) Me-

ngatur strategi dan taktik. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis peneliti-

an Research and Development (R&D) meng-

gunakan model 4D yaitu Define, Design, De-

velop, dan Disseminate. Perangkat pembelaja-

ran yang dikembangkan berupa RPP dan 

LKPD, untuk materi pokok gerak lurus 

dengan kecepatan konstan dan percepatan 

konstan. 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan pada bulan Mei-

Desember 2014, dan pengambilan sampel 

dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 

2014/2015.  

Adapun lokasi penelitian adalah di 

MAN Yogyakarta III. Pemilihan tempat pene-

litian di MAN Yogyakarta III karena: 

1. Sekolah ini pernah memiliki riwayat ber-

standar internasional, sehingga diharapkan 

peserta didik memiliki kemampuan lebih 

dan aktif dalam pembelajaran. 

2. Kesediaan sekolah untuk dijadikan tempat 

penelitian. 

3. Topik penelitian belum pernah diteliti di 

MAN Yogyakarta III. 

4. Berada di tengah kota sehingga akses me-

nuju ke MAN Yogyakarta III relatif mudah 

dijangkau. 

 

Subjek Penelitian 

Subjek uji coba pada penelitian ini ada-

lah peserta didik MAN Yogyakarta III kelas 

X MIA 2 yang berjumlah 16 peserta didik. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan, peser-

ta didik kelas X MIA 2 memiliki karakteristik 

yang aktif dan memiliki kreativitas tinggi, 

memiliki rasa ingin tahu yang tinggi karena 

selalu bertanya apabila ada sesuatu yang ku-

rang jelas atau ada hal baru yang mereka te-

mukan. Namun, mereka tetap membutuhkan 

panduan dari pendidik dan masih tetap mem-

butuhkan acuan kerja dalam pembelajaran ka-

rena peserta didik kelas X MIA 2 membutuh-

kan contoh untuk memulai penyelidikan da-

lam pembelajaran berbasis inquiry, agar mere-

ka tahu apa yang harus mereka kerjakan dan 

mereka cari saat pembelajaran berlangsung.  

 

Prosedur  

Tahap Define 

Tahap ini menganalisis masalah dasar 

peserta didik, tugas, konsep, tujuan pembela-

jaran, dan penyusunan perangkat penilaian 

dan tes. Tahap ini sampai pada penyusunan 
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angket peserta didik, lembar validasi perang-

kat, soal tes pretest dan posttest baik untuk 

mengukur aspek pengetahuan mapun kete-

rampilan peserta didik. 

Tahap Design 

Tahap ini membuat perangkat pembela-

jaran yang berupa RPP, LKPD, lembar obser-

vasi keterampilan dan sikap, soal pretest dan 

posttest, dan angket sikap peserta didik dalam 

bentuk rancangan awal. 

Tahap Develop 

Tahap ini menghasilkan pengembangan 

yang melalui dua langkah, yakni penilaian ah-

li (validasi ahli) dan uji coba terbatas. Penilai-

an ahli (validasi ahli) bertujuan untuk mem-

perbaiki desain awal (draft I). Pada uji coba 

terbatas, perangkat pembelajaran diujicobakan 

dan pada saat pembelajaran dilakukan obser-

vasi untuk mengetahui keterlaksanaan RPP. 

Angket sikap diberikan kepada masing-ma-

sing peserta didik kemudian dilakukan perbai-

kan pada titik permasalahan. 

Tahap Disseminate 

Proses ini dilakukan di tahap akhir pe-

ngembangan untuk mempromosikan produk 

pengembangan. 

Subjek penelitian ini adalah peserta di-

dik SMA kelas X dengan materi gerak lurus 

dengan kecepatan konstan dan percepatan 

konstan. Pengambilan data dilakukan dengan 

cara membelajarkan peserta didik terlebih da-

hulu menggunakan perangkat pembelajaran 

yang telah dikembangkan, kemudian dilaku-

kan tes penguasaan konsep dan keterampilan 

menggunakan soal pretest dan posttest yang 

telah disiapkan. Untuk kemampuan afektif di-

lakukan dengan angket dan tanya jawab lang-

sung kepada subjek uji coba menggunakan 

lembar observasi. 

Instrumen penelitian yang digunakan 

untuk validasi berupa RPP, LKPD, soal tes 

(pretest dan posttest). Untuk instrumen uji co-

ba berupa soal tes (pretest dan posttest) un-

tuk tes penguasaan konsep dan keterampilan 

peserta didik, serta lembar observasi berupa 

angket sikap dan lembar observasi biasa. 

Teknik pengumpulan data dilakukan de-

ngan tiga tahapan, yaitu mengukur kemampu-

an awal peserta didik menggunakan pretest, 

pengukuran keterampilan dan sikap peserta 

didik pada saat pembelajaran, dan pengukuran 

hasil belajar dengan posttest.  

Pengukuran kemampuan awal dilaku-

kan dengan instrumen tes (pretest) untuk ke-

mampuan awal pada penguasaan konsep dan 

keterampilan peserta didik, baik memecahkan 

masalah, berpikir kritis, dan keterampilan pro-

ses sains.  

Teknik pengumpulan data dilakukan de-

ngan tiga tahapan, yaitu mengukur kemampu-

an awal peserta didik menggunakan pretest, 

pengukuran keterampilan dan sikap peserta 

didik pada saat pembelajaran, dan pengukuran 

hasil belajar dengan posttest. 

Pengukuran kemampuan awal dilaku-

kan dengan instrumen tes (pretest) untuk ke-

mampuan awal pada penguasaan konsep dan 

keterampilan peserta didik, baik memecahkan 

masalah, berpikir kritis, maupun keterampilan 

proses sains. Pengukuran keterampilan dan 

sikap dilakukan pada saat pembelajaran de-

ngan mengisi lembar observasi dan angket 

yang dibagikan kepada peserta didik. Pengu-

kuran hasil pembelajaran menggunakan ins-

trumen tes (posttest) untuk mengetahui keter-

capaian perangkat pembelajaran. 

Analisis data dilakukan pada data lem-

bar evaluasi penilaian ahli dan guru yang di-

gunakan untuk revisi perangkat pembelajaran 

yang dikembangkan. Angket validasi meng-

gunakan 4 skala dengan pembobotan tiap bu-

tir disajikan pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Pembobotan Setiap Butir 

Peringkat Skor 

Sangat Setuju 

Setuju 

Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju 

4 

3 

2 

1 
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Untuk menghitung rerata dari setiap 

komponen penilaian digunakan rumus: 
 

�̅� =
∑ 𝑥

𝑛
 

 

dengan �̅� adalah rerata skor penilaian, ∑ 𝑥 

adalah total skor tiap komponen, dan n adalah 

jumlah penilai.  

Untuk mengubah nilai mentah ke dalam 

nilai standar skala, digunakan patokan penilai-

an seperti pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Kriteria Penilaian Ideal 

No Rentang Skor 
Kriteria 

Kualitas 

1 𝑀𝑖 + 1,5𝑆𝐷𝑖 < 𝑋 Sangat Baik 

2 �̅�𝑖 + 0,5𝑆𝐷𝑖 < 𝑋 < �̅�𝑖 + 1,5𝑆𝐷𝑖 Baik 

3 �̅�𝑖 − 0,5𝑆𝐷𝑖 < 𝑋 < �̅�𝑖 + 0,5𝑆𝐷𝑖 Cukup 

4 �̅�𝑖 − 1,5𝑆𝐷𝑖 < 𝑋 < �̅�𝑖 − 0,5𝑆𝐷𝑖 Kurang 

5 𝑋 < �̅�𝑖 + 1,5𝑆𝐷𝑖 Sangat 

Kurang 

(Sumber: Anas Sudijono, 2009:332) 
 

Keterangan: 

�̅�𝑖(𝑀𝑒𝑎𝑛 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙) =
1

2
(𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 + 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ) 

𝑆𝐷𝑖 = (
1

2
) (

1

3
) (𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ) 

 

Pembobotan tiap butir yang diubah ke 

dalam nilai standar skala 5 untuk menilai 

perangkat pembelajaran yang dikembangkan 

(RPP, LKPD, soal tes). Untuk analisis data 

pada angket respon peserta didik dilakukan 

dengan analisis deskriptif dengan mengubah 

“ya” dan “tidak” ke dalam nilai 1 dan 0. Se-

lanjutnya mencari skor rata-rata penilaian pro-

duk menggunakan persamaan: 
 

 �̅� =
∑ 𝑥

𝑛
 

 

Tabel 3. Konversi Faktual Menjadi Kategori 

Kualitatif  

No Rentang Kriteria 

1 0,8 < �̅� Sangat baik 

2 0,6 < �̅� ≤ 0,8 Baik 

3 0,4 < �̅� ≤ 0,6 Cukup 

4 0,2 < �̅� ≤ 0,6 Kurang 

5 �̅� ≤ 0,2 Sangat kurang 

(Sumber: Sukardjo, 2006:53)  
 

 

Untuk mengetahui ketercapaian setiap 

komponen penilaian, nilai rata-rata skor ma-

sing-masing komponen dikonversi berdasar-

kan pedoman pengkonversian nilai kuantitatif 

ke kualitatif dengan skala 1-5 sebagaimana 

disajikan pada Tabel 3. Untuk melihat keter-

capaian setiap komponen penilaian dengan 

persamaan: 
 

�̅� =
∑ 𝑥

𝑛
× 100% 

 

Analisis reliabilitas menggunakan meto-

de Borich jika persentase lebih atau sama de-

ngan 75% maka instrumen dinyatakan reliabel 

(Borich, 1994:385). Untuk mengetahui pe-

ningkatan kemampuan peserta didik dianalisis 

menggunakan standar gain g, dengan rumus: 
 

𝑔 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

 

Kriteria gain disajikan pada Tabel 4. 
 

Tabel 4. Kriteria Gain 

Nilai g Kriteria 

0,7 < g Tinggi 

0,3 < g < 0,7 Sedang 

g < 0,3 Rendah 

(Sumber: Hake, 2012:1) 
 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

berdasarkan hasil validasi perangkat pembela-

jaran berbasis problem based learning memili-

ki kategori “baik” dan “sangat baik” sehingga 

dinyatakan layak untuk diujicobakan dan di-

produksi. 
 

Tabel 5. Hasil Penilaian Perangkat 

Pembelajaran Berbasis Pbl oleh 

Validator 

Perangkat Kategori 

RPP Sangat Baik 

LKPD Sangat Baik 

Soal pretest-posttest penguasaan 

konsep 
Sangat Baik 

Soal pretest-posttest keterampilan 

memecahkan masalah 
Sangat Baik 
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Tabel 5 menunjukkan hasil penilaian 

kelayakan berdasarkan penilaian validator un-

tuk pendekatan PBL. Hasil penilaian kelaya-

kan berdasarkan penilaian validator untuk 

pendekatan scientific inquiry disajikan pada 

Tabel 6. 
 

Tabel 6. Hasil Penilaian Perangkat 

Pembelajaran Berbasis Scientific 

Inquiry oleh Validator 

Perangkat Kategori 

RPP Sangat Baik 

LKPD Sangat Baik 

Soal pretest-posttest penguasaan 

konsep 
Sangat Baik 

Soal pretest-posttest keterampilan 

memecahkan masalah 
Sangat Baik 

 

Hasil penilaian kelayakan scientific ap-

proach oleh validator disajikan pada Tabel 7. 
 

Tabel 7. Hasil Penilaian Perangkat 

Pembelajaran Berbasis Scientific 

Approach oleh Validator 
Perangkat Kategori 

RPP Sangat Baik 

LKPD Sangat Baik 

Soal pretest-posttest penguasaan 

konsep 
Sangat Baik 

Soal pretest-posttest keterampilan 

memecahkan masalah 
Sangat Baik 

 

Pembelajaran untuk ketiga pendekatan 

yang dikembangkan mendapatkan kategori 

“sangat baik” untuk aspek tampilan dan aspek 

keterampilan pada perangkat pembelajaran 

khususnya LKPD yang digunakan sebagai 

panduan pada saat pembelajaran untuk ma-

sing-masing pendekatan pembelajaran yang 

digunakan.  

Ketika uji coba di lapangan ada dua te-

muan, yaitu: 

1) Peserta didik masih belum terbiasa dalam 

hal merumuskan masalah dan membuat hi-

potesis, sehingga masih harus ada bimbi-

ngan dari pendidik. 

2) Peserta didik dapat membuat grafik, na-

mun skala pada sumbu-x dan sumbu-y ti-

dak sama, sehingga masih harus mendapat-

kan bimbingan dari pendidik. 

Ketercapaian penguasaan konsep pada 

pengerjaan soal pretest dan posttest dilihat da-

ri standar gain. Nilai gain yang diperoleh pa-

da pengerjaan soal pretest dan posttest pende-

katan PBL sebesar 0.69, pendekatan Scientific 

Inquiry sebesar 0.65, dan Scientific Approach 

sebesar 0.65. Ketiganya tergolong dalam “ka-

tegori sedang”. 

Nilai rata-rata pretest penguasaan kon-

sep pada uji coba lapangan secara terbatas 

adalah 60,01, sedangkan nilai rata-rata post-

test penguasaan konsep adalah 95,48. Besar-

nya koefisien gain (g) adalah 0,69. Oleh kare-

na itu, peningkatan penguasaan konsep peser-

ta didik tergolong sedang karena nilai pada 

interval 0,3 ≤ g <0,7. 

Dari hasil analisis yang dilakukan, dike-

tahui bahwa rata-rata ketercapaian pada pe-

ngerjaan soal pretest adalah sebesar 56,61% 

artinya konsep pada materi belom tercapai. 

Namun setelah diadakan kegiatan pembelaja-

ran menggunakan LKPD yang telah dikem-

bangkan, lalu dilakukan posttest didapatkan 

penguasaan konsepnya sebesar 87,81%. 

Untuk kemampuan awal peserta didik 

yang diukur mengunakan pretest hanya men-

capai 54%. Setelah diadakan praktikum de-

ngan LKPD, penguasaan konsep peserta didik 

mencapai 86%. Untuk nilai rata-rata pretest 

pada uji coba terbatas adalah sebesar 53,2. Se-

dangkan nilai rata-rata posttest peserta didik 

adalah 83.75. Besarnya koefisien gain (g) 

adalah sebesar 0.65 atau dalam kategori 

sedang. 

Untuk ketercapaian keterampilan stan-

dar gain yang diperoleh untuk pendekatan 

PBL ketercapaian kemampuan memecahkan 

masalah sebesar 0.66, pendekatan Scientific 

Inquiry ketercapaian berpikir kritis sebesar 

0.57, dan Scientific Approach keterampilan 

proses sains sebesar 0.65. 

Ketiganya tergolong dalam kategori se-

dang. Grafik perbandingan nilai pretest dan 

posttest keterampilan memecahkan masalah 

menggunakan PBL disajikan pada Gambar 1. 



Jurnal Pendidikan Matematika dan Sains Tahun II, No. 2, Desember 2014 132 

 
Gambar 1. Perbandingan Nilai Pretest dan 

Posttest Keterampilan Memecahkan Masalah 
 

Nilai rata-rata pretest keterampilan me-

mecahkan masalah adalah 41,91 dan nilai 

rata-rata posttest keterampilan memecahkan 

masalah adalah 93,33. Besarnya koefisien ga-

in (g) adalah 0,66 pada kategori sedang. Gra-

fik perbandingan nilai pretest dan posttest ke-

mampuan berpikir kritis menggunakan scien-

tific inquiry disajikan pada Gambar 2.  
 

Gambar 2. Perbandingan Nilai Pretest dan 

Posttest Kemampuan Berpikir Kritis. 
 

Dari grafik sudah terlihat jelas kenaikan 

nilai pretest dan posttest. Nilai rata-rata saat 

pretest adalah 84,3, namun ada satu butir 

yang masih di bawah standar. Sedangkan nilai 

rata-rata saat posttest adalah 93,5 dengan se-

mua nilai setiap butirnya sudah di atas standar 

nilai. Dengan demikian, dapat dihitung kenai-

kan ketercapaian keterampulan berpikir kritis 

dengan standard gain (g). Nilai <g> yang di-

dapatkan adalah sebesar 0,57 yang berada da-

lam kategori sedang. Kategori sedang adalah 

apabila nilai <g> yang didapatkan berada da-

lam interval 0,3 < g < 0,7. 

Ketercapaian keterampilan berpikir kri-

tis juga diukur menggunakan lembar observa-

si yang dilakukan setiap pembelajaran ber-

langsung. Pembelajaran berlangsung selama 

tiga kali pertemuan, observasi keterampilan 

berpikir kritis juga dilakukan tiga kali agar 

keterampilan berpikir kritis siswa yang dida-

pat dari observasi lebih valid. 

Dalam setiap pertemuan atau setiap ob-

servasi dilakukan, nilai ketercapaian setiap 

butir indikatornya sudah lebih dari 75% yang 

artinya kemampuan keterampilan berpikir kri-

tis sudah tercapai. Dari pertemuan pertama, 

pertemuan kedua dan pertemuan ketiga, bila 

dirata-rata nilai ketercapaian keterampilan 

proses berpikir kritisnya pada indikator mem-

berikan penjelasan sederhana ketercapaiannya 

adalah sebesar 84,90% memberikan argumen 

atau pendapat ketercapaiannya sebesar 

81,77%, merumuskan kesimpulan sebesar 

82,29%, memberikan penjelasan lanjut sebe-

sar 86,46% dan mengatur strategi dan taktik 

pemecahan masalah sebesar 79,69%. Bila di 

rata-rata, ketercapaian keterampilan berpikir 

kritisnya 83,02% yang berarti perangkat pem-

belajaran yang telah dikembangkan dapat di-

gunakan untuk meningkatkan ketercapaian 

keterampilan berpikir kritis peserta didik 

SMA khususnya peserta didik di MAN Yog-

yakarta 3 kelas X MIA 2. 

Grafik perbandingan nilai pretest dan 

posttest keterampilan proses sains mengguna-

kan scientific approach disajikan pada Gam-

bar 3. 

 
Gambar 3. Perbandingan Nilai Pretest dan 

Posttest Keterampilan Proses Sains 
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Kemampuan awal peserta didik yang di-

ukur mengunakan pretest hanya mencapai ra-

ta-rata 43%. Setelah diadakan praktikum de-

ngan LKPD, penguasaan konsep peserta didik 

mencapai rata-rata 73%. Nilai rata-rata pretest 

pada uji coba terbatas adalah sebesar 39, se-

dangkan nilai rata-rata posttest peserta didik 

adalah 79,67. Besarnya koefisien gain (g) 

adalah sebesar 0,65 atau dalam kategori 

sedang.  

Ketercapaian sikap menggunakan anali-

sis pada angket dan lembar observasi. Untuk 

pendekatan PBL ketercapaian sikap kerjasa-

ma semua aspek di atas syarat ketercapaian 

yaitu rata-rata persentase setiap indikator su-

dah lebih dari 75%. Persentase ketercapaian 

pada aspek kesiapan dalam kelompok 

92,67%, pendengar aktif 92,33%, partisipasi 

dalam pengambilan kelompok 87%, peran 

serta dalam membantu kelompok 93,33%, 

mendorong teman lain dalam kelompok 

80,67%, keberanian dalam berpendapat 94%, 

mencapai tujuan bersama 90,67%, dan me-

ningkatkan hubungan positif antar anggota 

kelompok 100%, pendekatan Scientific Inqui-

ry ketercapaian rasa ingin tahu peserta didik 

diukur menggunakan angket. Dari responden 

16 peserta didik didapatkan data yang selan-

jutnya telah dianalisis, diketahui bahwa se-

mua indikator yang ada untuk mengukur ke-

tercapaian rasa ingin tahu peserta didik ber-

ada di atas standar nilai, yaitu lebih dari 70. 

Dengan rata-rata ketercapaian sebesar 

85,27%. Artinya, rasa ingin tahu peserta didik 

telah tercapai dan scientific approach keterca-

paian sikap tanggung semua indikator berada 

di atas standar nilai dengan rata-rata keterca-

paian 85.09% yang menunjukan sikap tang-

gung jawab tercapai. 

Adanya peningkatan nilai penguasaan 

konsep dan keterampilan dikarenakan pada 

saat melakukan pretest peserta didik belum 

mempunyai pengetahuan dan pengalaman 

terhadap soal pretest yang diberikan. Setelah 

pembelajaran dilaksanakan maka peserta 

didik mendapat pengetahuan melalui penyeli-

dikan gerak lurus dengan kecepatan konstan 

dan percepatan konstan. 

Berdasarkan uji kelayakan yang dilaku-

kan pada perangkat pembelajaran dengan 

menggunakan penilaian ahli dan angket res-

pon peserta didik maka perangkat pembelaja-

ran yang berbasis PBL, Scientific Inquiry, dan 

Scientific Approach dinyatakan layak diguna-

kan dalam pembelajaran fisika khususnya ma-

teri Gerak Lurus dengan Kecepatan Konstan 

dan Percepatan Konstan. Berdasarkan penilai-

an, perangkat pembelajaran dalam kategori 

“sangat baik” sesuai dengan pedoman penilai-

an pada tabel. 

Perangkat pembelajaran ini berdampak 

positif dan aspek penguasaan konsep, kete-

rampilan (memecahkan masalah, berpikir kri-

tis, dan keterampilan proses sains), dan sikap 

(kerjasama, rasa ingin tahu, dan tanggung ja-

wab) dapat “tercapai” menggunakan perang-

kat pembejaran berbasis problem based learn-

ing, scientific inquiry, dan scientific approach 

yang dikembangkan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembaha-

san yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Perangkat pembelajaran dengan tiga pen-

dekatan yaitu PBL, Scientific Inquiry, dan 

Scientific Approach berdasarkan penilaian 

dari validator telah “layak” digunakan da-

lam mewujudkan kurikulum 2013 untuk 

mengembangkan knowledge, skill, dan atti-

tude peserta didik MAN Yogyakarta 3 ka-

rena berada dalam rentang kategori “baik” 

dan “sangat baik”. 

2. Melalui pembelajaran menggunakan pen-

dekatan PBL, Scientific Inquiry, dan Scien-

tific Approach aspek penguasaan konsep 

sebagai pengembangan knowledge telah 

“tercapai” dan mengalami peningkatan de-

ngan gain “sedang”. 

3. Melalui pembelajaran menggunakan 
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pendekatan PBL, Scientific Inquiry, dan 

Scientific Approach aspek keterampilan 

memecahkan masalah, berpikir kritis, dan 

keterampilan proses sains sebagai bentuk 

pengembangan skill telah “tercapai” de-

ngan gain “sedang” pada peserta didik 

MAN Yogyakarta 3. 

4. Melalui pembelajaran menggunakan pen-

dekatan PBL, Scientific Inquiry, dan Scien-

tific Approach aspek sikap kerjasama, rasa 

ingin tahu, dan tanggung jawab sebagai 

bentuk pengembangan attitude peserta di-

dik mengalami peningkatan dengan gain 

“sedang”. 

Agar penelitian ini lebih bermanfaat dan 

lebih baik, maka berikut saran-saran yang di-

ajukan: 

1. Perangkat pembelajaran ini agar dapat di-

gunakan sebagai salah satu referensi dalam 

membuat perangkat pembelajaran berda-

sarkan Kurikulum 2013. 

2. Agar LKS atau LKPD dapat digunakan 

secara maksimal, maka perlu diperhatikan 

beberapa hal berikut di antaranya: 

a. Pengkondisian peserta didik lebih cepat 

agar waktu pembelajaran dapat efektif. 

b. Memperhatikan alokasi yang ada pada 

RPP sehingga tidak kekurangan waktu. 

c. Memiliki persiapan matang sebelum 

pembelajaran dimulai. 

3. Perlu dilakukan penelitian yang sejenis de-

ngan subjek penelitian yang lebih banyak 

dan rentang waktu yang lama dengan ka-

rakteristik siswa yang berbeda agar mem-

peroleh hasil yang lebih baik. 

4. Perlu dilakukan penelitian sejenis dengan 

satu pendekatan untuk mengukur semua 

knowledge, skill, dan attitude yang telah 

dikembangkan dalam penelitian ini. 
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